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ABSTRAK 

 

Felinna, Grace, 2021.  Tinjauan Biblika dan Historis terhadap Praktik Pemberian 

Persembahan dalam Ibadah Komunal serta Implikasinya dalam Ibadah Komunal 

Masa Kini.  Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Musik Gerejawi, 

Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.  Pembimbing: Carolien E. Tantra, B.C.M., 

M.C.M. Hal. x, 134. 
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liturgi ibadah 

 

 

Pemberian persembahan dalam bentuk uang merupakan hal yang umum 

dilakukan oleh orang Kristen dalam ibadah komunal di gereja setiap minggunya. 

Namun, hal ini tidak menjamin setiap orang percaya telah memahami dan memaknai 

tindakan tersebut sesuai dengan pengajaran firman Tuhan. Pada kenyataannya, 

terkadang orang Kristen memiliki pemahaman yang tidak tepat mengenai pemberian 

persembahan, baik dalam ranah relasi secara vertikal (antara orang percaya dengan 

Allah) maupun horizontal (antara orang percaya dengan sesamanya). Di samping itu, 

gereja juga kurang berperan dalam mengajarkan jemaat mengenai topik persembahan 

dan uang, khususnya jika dilihat dari praktik pemberian persembahan dalam ibadah 

komunal. Hal-hal ini dapat menyebabkan pemberian persembahan tidak lagi 

merupakan tindakan ibadah dan penyembahan kepada Allah. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah meninjau kembali berbagai 

konsep dan prinsip pemberian persembahan yang benar yang tercatat dalam Alkitab 

maupun tercermin melalui liturgi ibadah sepanjang sejarah kekristenan. Dengan 

demikian, orang percaya dapat memahami signifikansi dari praktik ini di dalam 

pertemuan ibadah komunal yang mereka hadiri, bahkan dalam kehidupan iman 

mereka. Gereja juga diharapkan dapat merancang liturgi pada bagian pemberian 

persembahan ini sedemikian rupa sehingga jemaat dapat memaknai pemberian 

persembahan dengan benar. Hipotesis penelitian ini adalah pemberian persembahan 

dalam ibadah komunal merupakan tindakan ibadah seseorang yang sepatutnya 

mengekspresikan pengalamannya terhadap anugerah Allah dalam bentuk perbuatan 

kasih yang nyata kepada Tuhan dan sesama. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan. Penulis akan mengacu pada Alkitab maupun sumber-sumber buku yang 

membahas mengenai konsep persembahan dalam sejarah liturgi Kristen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian persembahan merupakan 

bagian yang signifikan dalam kehidupan iman dan ibadah orang Kristen. Pemberian 

persembahan sepatutnya dimaknai sebagai tindakan yang mengekspresikan 

penyembahan kepada Allah dan kasih yang nyata kepada sesama. Makna 

persembahan yang demikian juga perlu diimplikasikan oleh gereja-gereja dalam 

praktik ibadah komunal mereka, salah satunya melalui perancangan dan pelaksanaan 

liturgi persembahan yang baik dan berdasar pada firman Tuhan.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pemberian persembahan merupakan hal yang umum dilakukan oleh orang 

Kristen. Sepanjang sejarah umat Tuhan telah mempraktikkan hal ini, mulai dari tradisi 

bangsa Israel yang dicatat dalam Alkitab sampai kepada gereja-gereja masa kini. Pada 

saat ini, orang Kristen biasanya memberikan persembahan secara rutin dalam ibadah 

hari Minggu. Bentuk persembahan yang paling banyak diberikan adalah uang.  

 Meskipun persembahan telah rutin menjadi bagian ibadah komunal, praktik 

ini masih berpotensi untuk kurang dipahami maknanya. Beberapa permasalahan yang 

terjadi dalam pemaknaan praktik pemberian persembahan dapat dikategorikan secara 

garis besar menjadi dua kelompok, yaitu dalam ranah relasi secara vertikal dan 

horizontal. 

Kelompok pertama adalah masalah yang berkaitan dengan relasi pemberi 

persembahan dengan Tuhan, atau dapat digolongkan dalam ranah relasi secara 

vertikal. Ketika memberi persembahan, seseorang dapat memiliki motivasi yang tidak 

tepat, yang tidak sesuai dengan firman Tuhan. Steven J. Cole dalam tulisannya Lesson 

5: Giving God’s Way (Selected Scriptures) menyebutkan ada enam motivasi yang 

salah dalam memberi: Kesombongan (pride), rasa bersalah (guilt), keserakahan 
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(greed), tekanan (pressure), bujukan (gimmicks), dan kekuasaan (power).1 Beberapa 

di antaranya pun terjadi dalam praktik pemberian persembahan di gereja. Misalnya, 

dalam survei awal yang dilakukan untuk mengetahui pandangan orang percaya 

mengenai praktik pemberian persembahan dalam ibadah, penulis mendapati bahwa 

dari 123 responden, 50 orang memberikan persembahan karena kebiasaan atau 

rutinitas saja, 15 orang memberi karena rasa sungkan, dan 4 orang memberi karena 

ingin menunjukkan kemurahan hatinya.2 Ada juga pandangan yang meyakini bahwa 

persembahan diberikan karena Tuhan, melalui gereja-Nya, membutuhkan sebagian 

uang jemaat.3 Hal ini seolah menempatkan Tuhan sebagai pihak yang membutuhkan 

sumbangan, bukan sebagai Sang Pemilik yang empunya segala sesuatu (Mzm. 50:9-

13). 

Hamba-hamba Tuhan sebagai pemimpin jemaat pun tidak kebal dari 

permasalahan demikian. Beberapa di antara mereka bahkan mengajarkan jemaat 

untuk memberi persembahan seperti sistem hukum tabur-tuai: “Persembahan yang 

berkualitas mendatangkan berkat yang berkualitas,” begitu pula sebaliknya.4 Ada pula 

yang menggunakan ayat-ayat seperti Maleakhi 3:10 dan 2 Korintus 9:6 untuk 

 
1Steven J. Cole, “Lesson 5: Giving God’s Way (Selected Scriptures),” Bible.org, 4 September 

2013, diakses 3 Mei 2020, https://bible.org/seriespage/lesson-5-giving-god-s-way-selected-scriptures. 

2Penulis mengadakan survei sederhana untuk mengetahui pandangan orang percaya secara 

umum mengenai praktik pemberian persembahan dalam ibadah serta mengenal berbagai cara 

pelaksanaannya di dalam ibadah gereja. Survei ini diadakan melalui fitur Google Forms pada tanggal 

4-10 Mei 2020. Diperoleh 125 respons, dengan rentang usia responden mayoritas 15-55 tahun dengan 

latar belakang dari jemaat awam hingga rohaniwan. 

3Ibid. 

4“Persembahan yang Berkualitas Mendatangkan Berkat yang Berkualitas,” Gpdilc.Com, 

diakses 3 Mei 2020, https://gpdilc.com/index.php/en/khotbah/why-money/330-persembahan-yang-

berkualitas-mendatangkan-berkat-yang-berkualitas. 
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mendukung keyakinannya bahwa persembahan sepatutnya mendatangkan berkat.5 

Orang-orang yang demikian agaknya berpotensi pula untuk mengimplementasikan 

keyakinan mereka ke dalam praktik persembahan pada waktu ibadah dan 

menggerakkan jemaat untuk memberikan persembahan, misalnya melalui khotbah 

maupun momen pemberian persembahan itu sendiri.  

Kelompok kedua adalah permasalahan dalam ranah relasi secara horizontal, 

yang berarti pemberian persembahan kurang atau tidak dilihat sebagai sebuah praktik 

yang melibatkan sesama, baik dalam pelaksanaannya di dalam ibadah maupun 

sebagai penerima persembahan tersebut. Ada anggota jemaat yang berpandangan 

bahwa persembahan dalam ibadah bukan merupakan momen komunal sebagai satu 

tubuh Kristus.6 Beberapa gereja juga telah menghilangkan pemberian persembahan 

secara bersama dalam liturgi ibadahnya dengan alasan supaya jemaat dapat 

memberikan persembahan dengan sukarela maupun melatih kedewasaan jemaat 

dalam memberi.7 Selain itu, ada juga orang Kristen yang hanya memberikan 

persembahan setiap minggunya tanpa pernah bertanya tentang bagaimana pengelolaan 

uang tersebut untuk pekerjaan gereja.8 Hal-hal seperti ini menunjukkan bahwa aspek 

 
5Pancha W. Wiguna, “Persembahan, Bukan Sumbangan!” Gloria Cyber Ministries, 29 April 

2009, diakses 10 Mei 2020, http://www.glorianet.org/pancha/1194-persembahan. 

6Hasil survei menunjukkan bahwa dari 124 responden, hanya 36 orang yang dengan jelas 

menyatakan bahwa persembahan memiliki aspek komunal dalam pelaksanaannya, sementara 30 orang 

dengan jelas menyatakan tidak memiliki kesan khusus ketika memberikan persembahan secara 

komunal dalam ibadah. Responden lainnya memiliki pemaknaan yang berbeda berkenaan dengan hal 

ini. 

7Contoh dari gereja-gereja yang melakukan praktik demikian adalah Gereja Kristen Kalam 

Kudus Bandung (GKKB) jemaat Pasundan dan Gereja Kebangunan Kalam Allah (GKKA) 

Panakkukang. Informasi ini didapat melalui percakapan dengan Ev. Alice Setiawan (GKKB) dan Ibu 

Bertha Nathania (GKKA) via WhatsApp Chat. 

8V.S. Azariah, Christian Giving, World Christian Books 2 (London: United Society for 

Christian Literature, 1958), 27. 
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korporat atau komunal dari praktik persembahan di dalam ibadah masih kurang 

dipahami dan dimaknai. 

Ketakpahaman jemaat mengenai makna persembahan, baik tujuan, motivasi 

hati yang benar, maupun peran praktik tersebut dalam konteks ibadah korporat tidak 

terlepas dari peran gereja (secara spesifik para hamba Tuhan dan pelayan ibadah). 

Mereka kurang mengedukasi jemaat mengenai hal ini, khususnya melalui praktik 

pemberian persembahan itu sendiri. Ada hamba-hamba Tuhan yang terkadang merasa 

sungkan untuk menjelaskan tentang makna praktik persembahan karena takut 

dianggap memiliki motivasi terselubung untuk memenuhi kebutuhan finansial 

pribadinya, maupun takut dianggap “kurang rohani” ketika menyinggung hal-hal 

materi (terkhusus uang) di atas mimbar, baik saat memberitakan firman Tuhan 

maupun memimpin ibadah.9 

Dalam praktik pemberian persembahan itu sendiri, edukasi bagi jemaat pun 

kurang terlihat. Hamba Tuhan atau pemimpin ibadah terkadang kurang memberikan 

informasi mengenai tujuan dari persembahan maupun kata-kata pengantar seperti ayat 

firman Tuhan dan penjelasan lainnya. Bahkan, Ulrich Beyer dan Evalina Simamora 

dalam buku Memberi dengan Sukacita: Tafsir dan Teologi Persembahan mengatakan 

bahwa hamba-hamba Tuhan sendiri terkadang menganggap jemaat sudah termotivasi 

untuk memberi persembahan, sehingga “pemberitahuan yang teliti” tidak lagi 

diperlukan.10 Para hamba Tuhan sebaliknya memberikan informasi yang terlalu 

bertele-tele sehingga pada akhirnya jemaat memberikan persembahan dengan 

 
9Robby C. Moningka, “Persembahan: Sebuah Dilema bagi Gereja,” Reformedia, Agustus 

2011, diakses 4 Mei 2020, http://ircsydney.org.au/wp-content/uploads/2013/12/reformedia-12.pdf. 

10Ulrich Beyer dan Evalina Simamora, Memberi dengan Sukacita: Tafsir dan Teologi 

Persembahan (Jakarta: Gunung Mulia, 2008), 144. 
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sekadarnya, atau bahkan enggan memberi. Pemberian persembahan, yang seharusnya 

merupakan tema penting dalam Alkitab untuk diajarkan kepada jemaat,11 akhirnya 

dijalankan tanpa penjelasan yang baik. 

Kesalahpahaman mengenai makna persembahan dalam ibadah komunal, yang 

salah satunya disebabkan oleh kurangnya edukasi dari hamba Tuhan maupun pelayan 

ibadah (melalui pengajaran maupun praktiknya dalam ibadah), berpotensi 

menyebabkan orang percaya untuk tidak memaknai pemberian persembahan sebagai 

sebuah tindakan ibadah kepada Tuhan. Bernard H. De Jonge dalam artikelnya 

mengenai persembahan mengatakan, “In many instances the time of offering is the 

noisiest part of the worship.”12 Jemaat juga berpotensi tidak dapat melihat makna 

praktik ini dari sudut pandang sebagai satu tubuh Kristus sebagaimana yang telah 

diperlihatkan oleh jemaat gereja mula-mula (Kis. 2:42, 44-45), yakni sebagai 

“ekspresi praktis dari relasi baru yang dialami bersama melalui iman yang sama 

dalam Kristus.”13 

Lebih jauh lagi, persembahan yang dipersiapkan dan dilaksanakan dalam 

ibadah komunal tanpa pemaknaan yang benar membuka celah lebih besar bagi jemaat 

untuk dipengaruhi oleh, atau bahkan jatuh dalam pola pikir dan praktik duniawi yang 

sarat dengan kecintaan akan uang. Berkenaan dengan uang sebagai bentuk paling 

umum dari persembahan masa kini, sebelas dari tiga puluh sembilan perumpamaan 

Yesus merupakan pengajaran tentang uang dan selalu dikaitkan dengan hati. Hal ini 

 
11David Peterson, Engaging with God (Grand Rapids: Eerdmans, 1993), 155. 

12Bernard H. De Jonge, “On Offering the Offering,” Reformed Worship, Desember 1988, 

diakses 4 Mei 2020, https://www.reformedworship.org/article/december-1988/offering-offering. 

13Peterson, Engaging with God, 154. 
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menyiratkan bahwa persembahan bukan hanya soal materi yang diberikan, melainkan 

juga berkaitan dengan hati si pemberi itu sendiri.14 Senada dengan pengajaran Yesus, 

Paulus juga berkata bahwa “akar segala kejahatan ialah cinta uang” dan karena uang 

”beberapa orang telah menyimpang dari iman dan menyiksa dirinya dengan berbagai-

bagai duka” (1Tim. 6:10). 

Beberapa pengajaran Alkitab tersebut menunjukkan bahwa uang sangat 

berpotensi untuk menjadi jerat hati dan berhala bagi manusia. Hal ini pun tak 

terkecuali bagi orang percaya, sekalipun mereka telah menerima Injil yang berkuasa 

mengubahkan hati seseorang dan membebaskannya untuk dapat memilih menuhankan 

Yesus daripada uang.15 Oleh karena itu, jika orang percaya tidak memahami 

kebenaran tentang praktik persembahan dan uang, serta melaksanakan persembahan 

dengan kesalahan pemaknaan yang demikian, mereka pun lebih berpotensi untuk 

jatuh pada dosa yang berkaitan dengan uang. Di saat yang sama, gereja pun akhirnya 

kehilangan kesempatan untuk mengalami formasi spiritual dari praktik ini.16 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis melihat bahwa masih ada 

ketakpahaman mengenai makna pemberian persembahan di dalam ibadah komunal 

 
14Mike Cosper, Rhythms of Grace: How the Church’s Worship Tells the Story of the Gospel 

(Wheaton: Crossway, 2013), 140. 

15Ibid. Cosper juga mengatakan bahwa persembahan sepatutnya dimaknai sebagai sebuah 

panggilan penyembahan yang mengalir dari Injil, yang merupakan sebuah kesempatan untuk 

meruntuhkan salah satu berhala terbesar manusia. 

16Lih. James K.A. Smith, Desiring the Kingdom: Worship, Worldview, and Cultural 

Formation, Cultural Liturgies 1 (Grand Rapids: Baker Academic, 2009), 153-54, 203-05. Smith 

melihat bahwa salah satu permasalahan dalam ibadah Kristen saat ini adalah pengabaian dimensi 

formatif dari liturgi ibadah. Padahal, liturgi ibadah sesungguhnya adalah liturgi yang memiliki 

kekuatan formatif yang besar dan mampu menolong orang percaya menentang berbagai liturgi lain 

yang ditawarkan oleh dunia. Berkenaan dengan persembahan misalnya, Smith berpendapat bahwa 

praktik ini menjadi tanda dari jemaat atau tubuh Kristus yang telah ditebus dan didamaikan, serta 

membentuk jemaat menentang liturgi konsumerisme dan keserakahan yang telah menjadi ciri budaya 

modern. 
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sekalipun elemen ini penting dalam praktik ibadah dan kehidupan iman orang 

percaya. Akibatnya, persembahan kurang atau tidak dihayati sebagai tindakan ibadah 

yang menjadi sarana pengagungan bagi Tuhan dan pembentukan hati bagi jemaat. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih lanjut mengenai 

makna persembahan dalam ibadah komunal masa kini. Penulis akan melakukan 

penelusuran terhadap konsep persembahan dalam komunitas umat Tuhan di masa lalu 

yang terdiri dari komunitas zaman Perjanjian Lama, Perjanjian Baru, dan sepanjang 

sejarah kekristenan. Melalui penelitian ini diharapkan pembaca dapat lebih 

memahami esensi mengenai pemberian persembahan di dalam ibadah komunal serta 

bertumbuh secara spiritual melalui pelaksanaan elemen ibadah ini. Pemahaman 

konsep ini diharapkan juga dapat menolong hamba Tuhan maupun pelayan yang 

bertanggungjawab dalam merencanakan ibadah untuk merancang serta memimpin 

liturgi persembahan sesuai dengan esensinya. 

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini akan menjawab tiga pertanyaan utama yang diikuti oleh 

pertanyaan-pertanyaaan pendukung. Pertama, bagaimana pandangan Alkitab 

mengenai konsep dan cara persembahan yang ditunjukkan dari praktiknya di dalam 

ibadah? 

Kedua, bagaimana orang Kristen dalam perjalanan sejarah kekristenan (setelah 

zaman Perjanjian Baru) memaknai pemberian persembahan di dalam ibadah 

komunal? Sejak kapan pemberian persembahan menjadi bagian dari ibadah komunal? 

Apa makna pemberian persembahan yang ditunjukkan melalui berbagai liturgi ibadah 

gereja? Apakah pemberian persembahan dalam ibadah memiliki makna khusus yang 
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signifikan, baik berkaitan dengan natur ibadah itu sendiri maupun dalam hal memberi 

dampak bagi jemaat? 

Ketiga, bagaimana pemahaman akan makna pemberian persembahan yang 

ditinjau secara biblika dan historis diterapkan secara praktis pada praktik pemberian 

persembahan di gereja-gereja masa kini, khususnya dalam merancang ibadah pada 

bagian persembahan? 

 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh konsep yang jelas mengenai 

praktik persembahan dalam ibadah orang Kristen, baik dari Alkitab maupun sejarah 

liturgi. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, praktik pemberian persembahan 

dalam ibadah komunal masih memiliki potensi untuk kurang dipahami oleh orang 

percaya walaupun telah dilaksanakan secara rutin. Oleh karena itu, penulis berharap 

melalui penelitian ini pembaca dapat lebih memahami dan menghayati makna praktik 

pemberian persembahan sebagai bagian dari ibadah kepada Tuhan. Dengan demikian, 

mereka dapat menjalankan praktik ini dengan hati dan pikiran yang benar, serta 

bertumbuh dalam mengasihi Tuhan dan sesama. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menolong para perancang ibadah (hamba Tuhan maupun pelayan yang bertugas) 

untuk merancang liturgi, khususnya bagian persembahan, sehingga menjadi sarana 

edukasi bagi jemaat dan menolong jemaat untuk melakukan penyembahan kepada 

Tuhan dengan benar melalui praktik ini. 
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Batasan Pembahasan 

 

Persembahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah persembahan yang 

dilakukan dalam konteks ibadah komunal, bukan persembahan dalam bentuk lainnya 

seperti persembahan untuk lembaga sosial. Selain itu, dalam konteks sejarah liturgi, 

penulis hanya akan meneliti liturgi-liturgi yang dianggap penting dan signifikan, 

sehingga tidak dapat mencakup keseluruhan liturgi dengan berbagai latar belakang 

budaya yang ada dalam sejarah kekristenan. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode studi kepustakaan. Penulis 

mengacu kepada beberapa perikop dalam Alkitab yang mencatat mengenai praktik 

pemberian persembahan dan juga menggunakan sumber-sumber buku maupun 

tafsiran untuk meneliti konsep persembahan di dalam Alkitab. Untuk penelitian 

mengenai konsep persembahan dalam sejarah liturgi ibadah, penulis akan melakukan 

studi kepustakaan dari buku-buku atau jurnal yang membahas mengenai hal tersebut. 

Prinsip atau konsep persembahan yang didapat dari studi biblika dan sejarah liturgi ini 

akan diimplikasikan dalam praktik pemberian persembahan dalam ibadah masa kini, 

khususnya secara konkrit melalui perancangan liturgi persembahan. 

 

Sistematika Pembahasan 

 

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan penelitian yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan pembahasan, metode 
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penelitian, serta sistematika pembahasan dari penelitian ini. Bab kedua berisi 

pembahasan konsep pemberian persembahan menurut Alkitab yang dibagi menjadi 

dua bagian besar, yakni zaman Perjanjian Lama dan zaman Perjanjian Baru. Kedua 

bagian tersebut akan membahas aspek teknis maupun konsep teologis praktik 

persembahan yang dijalankan sesuai dengan konteks ibadah masing-masing zaman. 

Bab ini akan diakhiri dengan kesimpulan mengenai konsep pemberian persembahan 

menurut Alkitab. Selanjutnya, bab ketiga merupakan penelitian terhadap makna 

pemberian persembahan dalam liturgi-liturgi ibadah setelah masa Perjanjian Baru 

(sepanjang sejarah kekristenan) dan akan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

pendahuluan yang berisi garis besar perkembangan liturgi ibadah secara keseluruhan; 

konsep persembahan dalam liturgi ibadah komunal yang dibagi menjadi konsep pada 

masa pra-Reformasi, Reformasi, dan pasca-Reformasi; dan diakhiri dengan 

kesimpulan. Bab keempat merupakan implikasi dari konsep pemberian persembahan 

yang telah didapat dari tinjauan biblika dan historis terhadap praktik pemberian 

persembahan dalam ibadah masa kini dan akan secara konkrit diimplementasikan 

dalam bentuk rancangan liturgi ibadah bagian persembahan. Penelitian ini akan 

diakhiri dengan bab kelima yang merupakan kesimpulan dari penelitian ini serta saran 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik pemberian persembahan 

dalam ibadah komunal, misalnya tinjauan terhadap konsep prosesi offertory (prosesi 

ketika persembahan dibawa maju ke depan mimbar ruang ibadah) yang dilakukan 

oleh gereja-gereja pada abad pertengahan atau peran dari musik offertory dalam 

mengiringi persembahan. 
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